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Abstrak		

Kestabilan	ekonomi	keluarga	dipengaruhi	oleh	kurangnya	pengetahuan	keuangan	ibu	rumah	tangga,	
terutama	 bagi	 mereka	 yang	 memiliki	 pendapatan	 tidak	 tetap.	 Melalui	 pelatihan	 berbasis	 modul	 praktis,	
kegiatan	 pengabdian	 ini	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	 keterampilan	 dasar	 dalam	
pengelolaan	keuangan.	Pendidikan	partisipatif,	praktik	 langsung,	dan	evaluasi	dilakukan	melalui	pre-	dan	
post-test.	 Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 peningkatan	 pemahaman	 peserta	 sebesar	 30–34%	 tentang	 cara	
menyusun	 anggaran	 rumah	 tangga,	 mengelompokkan	 kebutuhan	 dan	 keinginan,	 dan	 mencatat	 uang.	
Program	 ini	 tidak	hanya	memberi	 peserta	pengetahuan	baru,	 tetapi	 juga	menyebabkan	perubahan	 sikap,	
seperti	peningkatan	kesadaran	untuk	mengendalikan	pengeluaran,	peningkatan	keterbukaan	dalam	diskusi	
keuangan	 keluarga,	 dan	 peningkatan	 interaksi	 dan	 dukungan	 sosial.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	keuangan	ibu	rumah	tangga	dapat	berubah	melalui	pelatihan	sederhana	
dan	terstruktur	yang	efektif.	
	
Kata	kunci:	Literasi	Keuangan,	Ibu	Rumah	Tangga,	Pencatatan	Keuangan,	Perencanaan	Anggaran,	
Pelatihan	Masyarakat	
	

Abstract		
The	economic	stability	of	a	family	is	influenced	by	the	lack	of	financial	knowledge	among	housewives,	

especially	those	with	irregular	incomes.	Through	practical	module-based	training,	this	service	activity	aims	to	
improve	basic	understanding	and	skills	in	financial	management.	Participatory	education,	hands-on	practice,	
and	evaluation	were	conducted	through	pre-	and	post-tests.	The	results	of	 the	activity	show	an	increase	 in	
participants'	understanding	of	30–34%	regarding	how	to	create	a	household	budget,	categorize	needs	and	
wants,	and	record	money.	This	program	not	only	provided	participants	with	new	knowledge	but	also	led	to	
changes	 in	attitudes,	 including	greater	awareness	of	spending	control,	greater	openness	 in	 family	 financial	
discussions,	 and	 increased	 social	 interaction	 and	 support.	 These	 results	 demonstrate	 that	 the	 financial	
knowledge,	attitudes,	and	behaviors	of	housewives	can	be	changed	through	simple,	structured	training.	
	
Keywords:	Financial	Literacy,	Household	Finance,	Budgeting,	Women's	Empowerment,	Community	Training	

1.	PENDAHULUAN		

Literasi	keuangan	keluarga	di	 Indonesia	masih	memerlukan	penguatan,	 terutama	pada	
kelompok	 ibu	 rumah	 tangga	 yang	 berperan	 sebagai	 pengelola	 utama	 keuangan	 keluarga	 [1].	
Meskipun	 survei	 nasional	 menunjukkan	 peningkatan	 tingkat	 literasi	 keuangan	 dari	 38,03%	
menjadi	 49,68%,	 kesenjangan	 kemampuan	 pengelolaan	 keuangan	 di	 tingkat	 rumah	 tangga,	
khususnya	pada	perempuan,	masih	 cukup	 signifikan	 [2].	 Beberapa	 studi	menunjukkan	bahwa	
sebagian	 ibu	 rumah	 tangga	 telah	 memiliki	 perencanaan	 keuangan	 dasar	 seperti	 daftar	
pengeluaran	 dan	 tabungan	 [3],	 namun	 di	 banyak	 wilayah	 lain,	 terutama	 pada	 keluarga	
berpendapatan	 rendah	dan	 tidak	 tetap,	 kebiasaan	pencatatan	 pemasukan–pengeluaran	 harian	
serta	pengelolaan	arus	kas	keluarga	belum	terbentuk	secara	konsisten	[4],	[5].	

Secara	 umum,	 ibu	 rumah	 tangga	 sebagai	 khalayak	 sasaran	 dapat	 dipotret	 sebagai	
kelompok	dengan	tingkat	pengetahuan	keuangan	dasar	yang	beragam	namun	cenderung	rendah,	
pola	pengeluaran	yang	lebih	banyak	bersifat	konsumtif,	serta	belum	terbiasa	menggunakan	alat	
bantu	 pencatatan	 keuangan	 [6].	 Kondisi	 sosial-ekonomi,	 seperti	 tekanan	 biaya	 hidup,	
ketergantungan	 pada	 pendapatan	 tunggal,	 dan	 keterbatasan	 akses	 pendampingan	 keuangan	
berbasis	praktik,	turut	memperkuat	kerentanan	finansial	kelompok	ini	[7],	[8].	Namun	demikian,	
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ibu	 rumah	 tangga	 memiliki	 potensi	 strategis	 karena	 terlibat	 langsung	 dalam	 pengambilan	
keputusan	keuangan	sehari-hari	di	dalam	keluarga	[9],	[10].	

	Berbagai	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 sederhana	 yang	 berfokus	 pada	
pencatatan	 keuangan,	 pemahaman	 kebutuhan	 dan	 keinginan,	 serta	 pengenalan	 instrumen	
keuangan	dasar	mampu	meningkatkan	literasi	dan	keterampilan	pengelolaan	keuangan	rumah	
tangga	 secara	 signifikan	 [11],	 [12],	 [13],	 dengan	 peningkatan	 berkisar	 antara	 30-45%	 setelah	
intervensi	 diberikan	 [14],	 [15].	 Meskipun	 upaya	 peningkatan	 literasi	 keuangan	 telah	 banyak	
dilakukan	oleh	berbagai	pihak	[16].	Sebagian	besar	program	masih	bersifat	tidak	berkelanjutan,	
kurang	 terstruktur,	 dan	minim	 pendampingan	 praktik,	 sehingga	 perubahan	 perilaku	 finansial	
sulit	dipertahankan	[17].	Celah	inilah	yang	melandasi	pentingnya	kegiatan	pengabdian	ini	sebagai	
hilirisasi	 dari	 temuan	 penelitian	 terdahulu	 tentang	 manajemen	 keuangan	 rumah	 tangga	 dan	
literasi	 keuangan	 perempuan	 [18].	 Program	 pelatihan	 yang	 dirancang	 dalam	 kegiatan	 ini	
menggunakan	modul	 praktis	 yang	mudah	 dipahami,	menggabungkan	 konsep	 dasar	 keuangan,	
teknik	pencatatan	sederhana,	dan	pengenalan	instrumen	keuangan	yang	aman	serta	relevan	bagi	
ibu	rumah	tangga.	

Rumusan	masalah	dalam	kegiatan	ini	berangkat	dari	kenyataan	bahwa	literasi	keuangan	
sebagian	 ibu	 rumah	 tangga	 masih	 rendah,	 kebiasaan	 pencatatan	 dan	 perencanaan	 keuangan	
keluarga	 belum	 terbentuk,	 dan	 pemanfaatan	 instrumen	 keuangan	 sederhana	 belum	 optimal	
sehingga	mereka	kerap	mengalami	kesulitan	mengelola	arus	kas	secara	stabil	[19].	Berdasarkan	
kondisi	 tersebut,	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 bertujuan	meningkatkan	 pemahaman	 dasar	 literasi	
keuangan,	membekali	ibu	rumah	tangga	dengan	keterampilan	praktis	untuk	menyusun	rencana	
dan	 catatan	keuangan	harian,	 serta	mendorong	penggunaan	 instrumen	 keuangan	 formal	 yang	
dapat	mendukung	kestabilan	ekonomi	keluarga.	Melalui	pendekatan	pelatihan	berbasis	modul	
praktis,	kegiatan	ini	diharapkan	dapat	memperkuat	kemampuan	manajemen	keuangan	keluarga	
dan	menghasilkan	perubahan	perilaku	finansial	yang	lebih	terarah	di	masyarakat.	

2.	METODE		

Metode	penerapan	kegiatan	pengabdian	ini	dirancang	untuk	mencapai	tujuan	penguatan	
literasi	keuangan	ibu	rumah	tangga	melalui	pelatihan	berbasis	modul	praktis.	Pendekatan	yang	
digunakan	 adalah	 kombinasi	 edukasi	 partisipatif,	 praktik	 langsung,	 dan	 evaluasi	 hasil	 secara	
terukur.	Seluruh	proses	pelaksanaan	dibagi	ke	dalam	tiga	tahapan	utama:	persiapan,	pelaksanaan	
pelatihan,	dan	evaluasi	ketercapaian.	Pada	tahap	persiapan,	tim	melakukan	penyusunan	modul	
pelatihan	 yang	memuat	 konsep	 dasar	 literasi	 keuangan,	 teknik	 pencatatan	 arus	 kas	 keluarga,	
perencanaan	belanja,	serta	pengenalan	instrumen	keuangan	sederhana.	Modul	dirancang	dengan	
bahasa	yang	mudah	dipahami,	contoh	kasus	yang	relevan	dengan	kondisi	ibu	rumah	tangga,	dan	
lembar	 latihan	 untuk	 pendampingan	 praktik.	 Tahap	 ini	 juga	 meliputi	 pembuatan	 instrumen	
evaluasi	berupa	pre-test	dan	post-test,	kuesioner	sikap	finansial,	serta	 lembar	observasi	untuk	
melihat	perubahan	perilaku	awal	peserta	selama	proses	pelatihan.	

Tahap	 pelaksanaan	 dilakukan	 melalui	 sesi	 tatap	 muka	 yang	 memadukan	 penjelasan	
konsep,	diskusi	interaktif,	dan	latihan	membuat	catatan	keuangan	harian.	Peserta	diminta	mengisi	
catatan	arus	kas	menggunakan	format	yang	telah	disediakan,	kemudian	mendiskusikan	tantangan	
yang	 dialami	 dalam	pengelolaan	 pengeluaran	 keluarga.	 Pendekatan	 ini	 bertujuan	memastikan	
peserta	 tidak	 hanya	 memahami	 teori	 tetapi	 juga	 mampu	 menerapkannya	 dalam	 konteks	
kehidupan	 sehari-hari.	 Selama	 pelatihan,	 fasilitator	melakukan	 observasi	 terhadap	 partisipasi	
peserta,	 pola	 pengambilan	 keputusan	 finansial,	 dan	 perubahan	 cara	 pandang	 terhadap	
pengelolaan	keuangan.	Evaluasi	ketercapaian	keberhasilan	kegiatan	dilakukan	secara	kuantitatif	
dan	 kualitatif	 melalui	 beberapa	 alat	 ukur.	 Pre-test	 dan	 post-test	 digunakan	 untuk	 melihat	
peningkatan	pengetahuan	dasar	literasi	keuangan.		

Perubahan	 sikap	 finansial	 dianalisis	 melalui	 kuesioner	 yang	 mencakup	 indikator	
kesadaran	 pencatatan	 keuangan,	 preferensi	 pengeluaran,	 dan	 kecenderungan	 merencanakan	
kebutuhan	 jangka	 pendek	maupun	panjang.	Dari	 sisi	 sosial-budaya,	 perubahan	dinilai	melalui	
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wawancara	singkat	mengenai	pola	komunikasi	keuangan	dalam	keluarga,	keterlibatan	suami	atau	
anggota	rumah	tangga	lain	dalam	perencanaan	keuangan,	serta	peningkatan	kesadaran	kolektif	
untuk	mengatur	kebutuhan	rumah	tangga	secara	lebih	rasional.	Sementara	itu,	dampak	ekonomi	
dinilai	 secara	 deskriptif	 melalui	 kemampuan	 peserta	 menyusun	 rencana	 keuangan	 bulanan,	
ketersediaan	dana	darurat	sederhana,	serta	kecenderungan	mengurangi	pengeluaran	impulsif.	

Seluruh	 data	 dianalisis	 untuk	 mengukur	 ketercapaian	 program	 secara	 komprehensif.	
Temuan	dari	tahap	evaluasi	digunakan	untuk	menilai	tingkat	keberhasilan	pelatihan,	sejauh	mana	
peserta	mengadopsi	 keterampilan	 yang	 diberikan,	 serta	 potensi	 keberlanjutan	 praktik	 literasi	
keuangan	dalam	keluarga.	Dengan	pendekatan	ini,	kegiatan	pengabdian	diharapkan	memberikan	
dampak	 nyata	 terhadap	 peningkatan	 pengetahuan,	 perubahan	 sikap,	 dan	 perbaikan	 perilaku	
pengelolaan	keuangan	ibu	rumah	tangga.	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1. Peningkatan	Pemahaman	Literasi	Keuangan	
Pelatihan	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 pemahaman	 ibu	 rumah	 tangga	 terhadap	

konsep	 dasar	 literasi	 keuangan.	 Hasil	 pre-test	 dan	 post-test	 menggambarkan	 pergeseran	
pengetahuan	 yang	 cukup	 jelas,	 sebagaimana	 ditunjukkan	 pada	 Tabel	 1.	 Gambaran	 visual	
peningkatan	 ini	ditunjukkan	pada	Gambar	1,	 yang	memperlihatkan	kurva	naik	 seperti	benang	
cahaya	 yang	 menemukan	 arah	 baru.	 Tren	 peningkatan	 pada	 Gambar	 1	 menunjukkan	 bahwa	
pelatihan	 sederhana	 pun	 dapat	mengubah	 cara	 peserta	melihat	 keuangan	 keluarga,	 terutama	
dalam	aspek	dasar	seperti	pencatatan	harian.	
	

Tabel	1.	Perbandingan	Skor	Pemahaman	Peserta	Sebelum	dan	Sesudah	Pelatihan	
Indikator	

Pengetahuan	
Rata-rata		
Pre-test	

Rata-rata	
Post-test	 Perubahan	

Pencatatan	keuangan	 42%	 76%	 +34%	
Kebutuhan	vs	keinginan	 48%	 81%	 +33%	
Perencanaan	anggaran	 39%	 73%	 +34%	
	

	
Gambar	1.	Grafik	Peningkatan	Pemahaman	Literasi	Keuangan	Peserta	

3.2. Perubahan	Sikap	dan	Kesadaran	Finansial	Peserta	
Perubahan	 sikap	peserta	diamati	melalui	diskusi	 kelompok	dan	 sesi	 refleksi.	 Indikator	

sikap	yang	diukur	meliputi	keinginan	untuk	mencatat	keuangan,	keberanian	mengatur	anggaran,	
dan	kesadaran	mengurangi	pengeluaran	impulsif.	Hasil	pengamatan	kualitatif	dirangkum	dalam	
Tabel	 2.	 Perubahan	 ini	 divisualisasikan	 dalam	 Gambar	 2,	 yang	menampilkan	 diagram	 batang	
sederhana.	Dari	grafik	tersebut	tampak	bahwa	peningkatan	paling	kuat	terjadi	pada	aspek	niat	
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untuk	 mencatat	 keuangan,	 yang	 sebelumnya	 rendah	 dan	 kemudian	 menanjak	 tinggi	 setelah	
pelatihan.	
	

Tabel	2.	Ringkasan	Perubahan	Sikap	Peserta	Setelah	Kegiatan	

Aspek	Sikap	 Sebelum	
Pelatihan	

Sesudah	
Pelatihan	

Keinginan	mencatat	keuangan	 Rendah	 Tinggi	
Kesadaran	mengontrol	pengeluaran	 Sedang	 Tinggi	
Keberanian	berdiskusi	dengan	pasangan	soal	
keuangan	 Rendah	 Sedang–Tinggi	

	

	
Gambar	2.	Grafik	Perubahan	Sikap	Peserta	dalam	Tiga	Indikator	Utama	

3.3. Perubahan	Sikap,	Sosial,	dan	Ekonomi	Masyarakat	Sasaran	
Data	pada	Tabel	3	menunjukkan	bahwa	kegiatan	pengabdian	memberikan	dampak	yang	

terasa	pada	perubahan	sikap,	sosial,	dan	ekonomi	ibu	rumah	tangga	sebagai	peserta.	Pada	ranah	
sikap,	mereka	mulai	menunjukkan	peningkatan	kepercayaan	diri	dalam	mengambil	keputusan	
finansial,	terutama	terkait	pencatatan	pengeluaran,	penentuan	prioritas	belanja,	dan	pengelolaan	
kebutuhan	rumah	tangga.	Perubahan	ini	turut	merambat	ke	aspek	sosial,	di	mana	peserta	mulai	
saling	bertukar	pengalaman	pengelolaan	keuangan	dan	membentuk	interaksi	yang	lebih	suportif	
dalam	menerapkan	kebiasaan	finansial	yang	sehat.	Dari	sisi	ekonomi,	meskipun	perubahan	terjadi	
secara	 bertahap,	 sebagian	 peserta	 telah	 mampu	 menahan	 pengeluaran	 yang	 tidak	 esensial,	
memulai	 kebiasaan	 menabung	 walau	 dalam	 jumlah	 kecil,	 serta	 menyusun	 dana	 darurat	
sederhana.	 Keseluruhan	 perubahan	 tersebut,	 sebagaimana	 tercermin	 dalam	 Tabel	 3,	
menunjukkan	 bahwa	 hasil	 pengabdian	 tidak	 hanya	 memperkaya	 pengetahuan	 tetapi	 juga	
mendorong	pergeseran	perilaku	ke	arah	pengelolaan	keuangan.	
	

Tabel	3.	Adopsi	Perilaku	Keuangan	Baru	oleh	Peserta	(Minggu	Pertama)	
Jenis	Perilaku	 Persentase	Peserta	yang	Melakukan	

Membuat	catatan	pemasukan-pengeluaran	 62%	
Membuat	anggaran	mingguan	 48%	
Mengurangi	pembelian	impulsif	 37%	
Berdiskusi	pengeluaran	bersama	pasangan	 51%	

3.4. Dampak	Sosial	Kegiatan	
Data	pada	Tabel	4	menunjukkan	bahwa	kegiatan	pengabdian	memberikan	dampak	sosial	

yang	kuat	melalui	meningkatnya	interaksi,	keterbukaan	komunikasi,	dan	dinamika	kelompok	di	
antara	para	 ibu	rumah	 tangga.	Ruang	obrolan	 informal	mulai	 terbentuk	secara	alami,	di	mana	
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peserta	 saling	 berbagi	 tips	 penghematan,	 mendiskusikan	 anggaran	 keluarga,	 dan	 bertukar	
pertanyaan	seputar	pengelolaan	keuangan	sehari-hari.	 Intensitas	interaksi	yang	tercatat	dalam	
Tabel	4	memperlihatkan	frekuensi	tinggi	pada	kegiatan	berbagi	tips	dan	tanya-jawab,	sementara	
kolaborasi	dalam	pembuatan	catatan	keuangan	mulai	tumbuh	meski	masih	berada	pada	tingkat	
rendah	 hingga	 sedang.	 Lingkungan	 sosial	 yang	 terbentuk	 ini	 menciptakan	 atmosfer	 saling	
mendukung,	 memperkuat	 rasa	 kebersamaan,	 serta	 membantu	 peserta	 mempertahankan	
kebiasaan	 finansial	 yang	 lebih	 disiplin	 dan	 berkelanjutan,	 sehingga	 dampaknya	 tidak	 hanya	
dirasakan	secara	individual	tetapi	juga	memperkuat	modal	sosial	komunitas	secara	keseluruhan.	
	

Tabel	4.	Intensitas	Diskusi	dan	Interaksi	Antarpeserta	
Jenis	Interaksi	 Frekuensi	Mingguan	 Keterangan	

Berbagi	tips	hemat	 Tinggi	 Muncul	spontan	
Diskusi	anggaran	keluarga	 Sedang	 Banyak	inisiatif	baru	
Tanya-jawab	antar	sesama	ibu	 Tinggi	 Atmosfer	terbuka	
Kolaborasi	membuat	catatan	 Rendah–Sedang	 Baru	mulai	terbentuk	
	

Interaksi	ini	divisualisasikan	dalam	Gambar	3,	yang	menunjukkan	pola	hubungan	sosial	
naik	dibanding	minggu	awal.	Gambar	3.	Merupakan	 Intensitas	 Interaksi	 Sosial	Peserta	Selama	
Kegiatan.	 Interaksi	yang	meningkat	 ini	menjadi	 indikasi	bahwa	 literasi	keuangan	bukan	hanya	
urusan	individu,	melainkan	mengalir	menjadi	kebiasaan	kolektif.	
	

	
Gambar	3.	Perubahan	Tingkat	Literasi	Keuangan	

4.	DISKUSI	

Temuan	 penelitian	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	 pelatihan	 literasi	 keuangan	 yang	
sederhana	 namun	 terstruktur	 mampu	 menghasilkan	 perubahan	 yang	 berlapis	 mulai	 dari	
pemahaman,	sikap,	hingga	perilaku	sosial-ekonomi	peserta.	Peningkatan	skor	pengetahuan	dan	
visualisasi	Gambar		menunjukkan	respons	cepat	terhadap	materi	dasar,	sejalan	dengan	temuan	
yang	 menegaskan	 bahwa	 intervensi	 literasi	 dasar	 memiliki	 efek	 paling	 kuat	 pada	 kelompok	
dengan	paparan	finansial	yang	rendah	[20].	Di	sisi	sikap,	pergeseran	yang	terlihat	pada	Tabel	2	
dan	 Gambar	 2	 memperlihatkan	 tumbuhnya	 niat	 dan	 keberanian	 peserta	 untuk	 mengelola	
anggaran,	 sebuah	 proses	 yang	 seringkali	 menjadi	 jembatan	 penentu	 antara	 pengetahuan	 dan	
perilaku	finansial	yang	lebih	stabil	[21].	Ketika	perilaku	baru	ini	mulai	diterapkan,	sebagaimana	
tampak	dalam	Tabel	3,	perubahan	tersebut	perlahan	merembes	ke	wilayah	sosial,	memperkuat	
interaksi	 dan	 membangun	 atmosfer	 saling	 mendukung	 pola	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
pendampingan	 berbasis	 kelompok	 mempercepat	 adopsi	 praktik	 keuangan	 sehat	 melalui	
dukungan	emosional	dan	sosial	antaranggota	[22].	Dengan	demikian,	rangkaian	hasil	pada	bagian	
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ini	 tidak	 hanya	 menunjukkan	 keberhasilan	 kegiatan	 dalam	 meningkatkan	 literasi	 keuangan	
peserta,	 tetapi	 juga	 memperlihatkan	 bagaimana	 proses	 sosial	 dan	 psikologis	 berjalan	
berdampingan	dalam	membentuk	perubahan	finansial	yang	lebih	berkelanjutan.	

5.	KESIMPULAN	

Kegiatan	pengabdian	ini	menunjukkan	bahwa	peningkatan	literasi	keuangan	ibu	rumah	
tangga	dapat	dicapai	melalui	pelatihan	yang	terstruktur	dan	materi	yang	mudah	dicerna.	Hasil	
yang	 tersaji	 dari	 evaluasi	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 pengetahuan,	 pergeseran	 sikap	
menuju	perilaku	finansial	yang	lebih	sadar,	serta	terbentuknya	dinamika	sosial	yang	mendukung	
perubahan	 tersebut.	 Kelebihan	 kegiatan	 ini	 terletak	 pada	 kemampuannya	 membangkitkan	
kesadaran	baru	tentang	pentingnya	pencatatan	dan	perencanaan	keuangan,	sekaligus	membuka	
ruang	 diskusi	 yang	 hidup	 di	 antara	 peserta.	 Namun,	 kegiatan	 ini	 tetap	 memiliki	 sejumlah	
keterbatasan,	seperti	durasi	pendampingan	yang	singkat,	belum	meratanya	konsistensi	peserta	
dalam	menerapkan	kebiasaan	baru,	serta	ketiadaan	dokumentasi	visual	yang	dapat	memperkaya	
laporan.	Meski	demikian,	kegiatan	ini	menyisakan	ruang	luas	untuk	pengembangan	lebih	lanjut,	
baik	melalui	pendampingan	jangka	panjang,	penguatan	modul	pembelajaran,	maupun	integrasi	
dengan	 program	 pemberdayaan	 lokal	 sehingga	 manfaatnya	 dapat	 dirasakan	 secara	 lebih	
mendalam	dan	berkelanjutan	oleh	komunitas	sasaran.	
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